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Abstrak 
Media sosial Pondok Pesantren Jam’iyyah Islamiyyah, khususnya Instagram, belum dikenal secara luas oleh 

masyarakat, padahal pesantren ini memiliki berbagai program unggulan seperti Tahfidz, Takhassus, dan 

Salafiyah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi masih perlu 

dioptimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen Instagram terhadap peningkatan 

promosi Pondok Pesantren Jam’iyyah Islamiyyah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis regresi linier sederhana yang diolah melalui aplikasi SPSS versi 27. Sampel penelitian 

berjumlah 100 santri Pondok Pesantren Jam’iyyah Islamiyyah yang berlokasi di Kota Tangerang Selatan, 

Provinsi Banten. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan instrumen 

non-tes yang berfokus pada pengukuran kualitas konten promosi dan jangkauan (reach) media sosial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,570 yang termasuk dalam kategori hubungan 

sedang. Kontribusi pengaruh manajemen Instagram terhadap peningkatan promosi sebesar 32,4%, sedangkan 

67,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Uji signifikansi menunjukkan nilai 0,000 < 0,05 dengan 

persamaan regresi Y = 7,350 + 0,704X, yang berarti manajemen Instagram berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan promosi pesantren. 

 

Kata kunci: Manajemen, Instagram, Promosi. 
 

Abstract  
The social media of the Jam'iyyah Islamiyyah Islamic Boarding School, especially Instagram, is not yet widely 

known by the public, even though this boarding school has various superior programs such as Tahfidz, 

Takhassus, and Salafiyah. This condition indicates that the use of social media as a promotional tool still needs to 

be optimized. This study aims to determine the effect of Instagram management on increasing the promotion of 

the Jam'iyyah Islamiyyah Islamic Boarding School. The study used a quantitative approach with a simple linear 

regression analysis method processed through the SPSS version 27 application. The research sample consisted of 

100 students of the Jam'iyyah Islamiyyah Islamic Boarding School located in South Tangerang City, Banten 

Province. Data collection was carried out through distributing questionnaires using non-test instruments that 

focused on measuring the quality of promotional content and social media reach. The results showed that the 

correlation coefficient value was 0.570 which was included in the moderate relationship category. The 

contribution of Instagram management's influence on increasing promotion was 32.4%, while 67.6% was 

influenced by other variables outside the study. The significance test shows a value of 0.000 < 0.05 with a 

regression equation of Y = 7.350 + 0.704X, which means that Instagram management has a significant effect on 

increasing Islamic boarding school promotion. 

 

Keywords: Management, Instagram, Promotion. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter, memperdalam pemahaman keagamaan, serta menanamkan 

nilai-nilai sosial kepada para santri (H. Sunardi, 2024; Mediawati, 2023). Namun, di tengah arus 
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globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat, pesantren dituntut untuk 

mampu beradaptasi agar tetap relevan dan kompetitif (Novianti, et al., 2025; S. Sunardi et al., 

2024). Tantangan ini tidak hanya berkaitan dengan sistem pembelajaran, tetapi juga menyangkut 

strategi komunikasi dan promosi lembaga dalam menjangkau masyarakat yang semakin digital 

(Najiah, L., & Hefniy, H, 2025). 

Perkembangan media sosial menghadirkan peluang baru bagi pesantren untuk memperluas 

jangkauan dakwah dan memperkuat branding institusi (Yusuf, 2025). Instagram, sebagai salah 

satu platform populer di kalangan generasi muda, memiliki potensi besar dalam menyampaikan 

informasi secara visual, cepat, dan interaktif (Sikubang et al., 2024; Arista et al., 2025). Generasi 

santri digital dapat menjadi motor penggerak inovasi dengan memadukan literasi teknologi dan 

pemahaman keislaman guna membangun citra pesantren yang adaptif dan modern tanpa 

meninggalkan nilai-nilai tradisional (Uddin et al., 2024; AL IHSAN, 2025). 

Pondok Pesantren Jam’iyyah Islamiyyah selama ini masih menghadapi keterbatasan dalam 

penyebaran informasi. c. Selain itu, jamaah yang mengikuti kegiatan pengajian mengalami 

kesulitan dalam mengakses kembali materi pembelajaran untuk dipelajari ulang, sehingga 

diperlukan media yang lebih fleksibel dan mudah diakses. 

Meskipun memiliki program unggulan seperti Tahfidz, Takhassus, dan Salafiyah, 

keberadaan pesantren di media sosial, khususnya Instagram, belum dikenal secara luas. Untuk 

meningkatkan brand awareness, dilakukan strategi optimalisasi fitur seperti feed, reels, live, dan 

IGTV dengan menampilkan aktivitas santri, pencapaian akademik, serta konten religius yang 

dikemas secara kreatif. Indikator keberhasilan diukur melalui peningkatan likes, views, 

komentar, dan pertambahan jumlah pengikut. 

Pengelolaan Instagram dilakukan melalui tahapan manajemen yang meliputi perencanaan 

desain konten visual yang konsisten, penggunaan perangkat dokumentasi yang memadai, 

pembentukan tim khusus dengan pembagian tugas yang jelas, pelaksanaan publikasi rutin 

kegiatan santri, serta evaluasi berkala melalui rapat media dan pemanfaatan fitur interaktif 

seperti story dan polling (Handrianto, 2023; Asmarani, 2024). Strategi ini membantu 

memperluas jangkauan informasi sekaligus memperkuat citra positif pesantren di mata 

masyarakat. 

Namun demikian, berbagai kendala masih dihadapi dalam optimalisasi media digital. 

Keterbatasan infrastruktur, minimnya kreativitas dan keterampilan sumber daya manusia dalam 

produksi konten visual, serta belum maksimalnya pemanfaatan fitur seperti Instagram Ads dan 

storytelling digital menjadi hambatan utama. Konsistensi konten dan interaksi dengan audiens 

juga masih perlu ditingkatkan agar promosi berjalan lebih efektif. 

Meskipun demikian, Instagram tetap dinilai sebagai media promosi yang efektif dan efisien 

tanpa memerlukan biaya besar, selama strategi pengelolaannya dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan, pendampingan, serta penguatan kapasitas 

tim pengelola agar interaksi digital dapat dimaksimalkan, citra lembaga semakin kuat, dan minat 

calon santri terhadap Pondok Pesantren Jam’iyyah Islamiyyah dapat meningkat secara signifikan 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji 

pengaruh manajemen Instagram (X) terhadap peningkatan promosi (Y) (Sukardi, 2021). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara 

objektif dan terstruktur melalui analisis statistik. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling (Sugiyono, 2013), sehingga setiap santri memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih sebagai responden. Sampel penelitian berjumlah 100 santri Pondok Pesantren 

Jamiyyah Islamiyah Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. 

Pengumpulan data untuk kedua variabel dilakukan melalui kuesioner sebagai instrumen 

utama penelitian (Alhamid, T., & Anufia, B. (2019. Variabel manajemen Instagram (X) terdiri atas 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 796 – 801 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

798 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

10 butir pernyataan yang mencakup dua dimensi, yaitu kualitas konten promosi dan integrasi 

multi-platform. Dimensi kualitas konten menilai aspek kreativitas, konsistensi visual, dan daya 

tarik pesan, sedangkan integrasi multi-platform mengukur keterhubungan promosi Instagram 

dengan media digital lainnya. 

Variabel peningkatan promosi (Y) juga terdiri atas 10 butir pernyataan dengan dua dimensi, 

yaitu jangkauan (reach) dan visibilitas. Dimensi jangkauan mengukur luasnya penyebaran 

informasi kepada audiens, sementara visibilitas menilai tingkat kemunculan dan kemudahan 

akses informasi pesantren di media sosial. Proses pengambilan data dilaksanakan pada bulan 

Januari hingga Februari 2026. Desain penelitian menggunakan model pengukuran peningkatan 

promosi Instagram yang dianalisis melalui teknik statistik untuk mengetahui besarnya pengaruh 

manajemen Instagram terhadap efektivitas promosi pesantren 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Model Summary 

Tabel Model Summary berikut menyajikan hasil analisis regresi linier sederhana yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel Kualitas Konten Promosi (X) mampu 

menjelaskan variasi pada variabel Jangkauan (Y) (Johnson, 1981; Liu et al., 2013). Tabel ini 

memberikan informasi mengenai kekuatan hubungan antarvariabel melalui nilai koefisien 

korelasi (R), besarnya kontribusi variabel independen melalui koefisien determinasi (R Square 

dan Adjusted R Square), serta tingkat kesalahan prediksi model yang ditunjukkan oleh Std. Error 

of the Estimate (Syakrani, 2025). 
Tabel 1.Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .570
a
 .324 .318 4.200 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Konten Promosi 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 27 pada Tabel 4.1 (Model 

Summary), diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,570. Nilai ini menunjukkan adanya 

hubungan yang berada pada kategori sedang antara variabel Kualitas Konten Promosi dan 

Jangkauan. Artinya, semakin baik kualitas konten promosi yang dikelola, maka semakin 

meningkat pula jangkauan promosi yang diperoleh. 

Selanjutnya, nilai R Square (R²) sebesar 0,324 menunjukkan bahwa variabel Kualitas 

Konten Promosi memberikan kontribusi sebesar 32,4% terhadap variasi peningkatan jangkauan. 

Dengan kata lain, kemampuan model dalam menjelaskan perubahan variabel dependen berada 

pada tingkat 32,4%, sedangkan sisanya sebesar 67,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian ini yang tidak dianalisis dalam regresi. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,318 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan 

jumlah sampel dan variabel, model tetap memiliki tingkat konsistensi yang relatif stabil dalam 

menjelaskan hubungan antarvariabel. Sementara itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 

4,200 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model yang masih dalam batas wajar. 

Secara keseluruhan, hasil pada tabel Model Summary menegaskan bahwa kualitas konten 

promosi memiliki hubungan dan kontribusi yang cukup signifikan dalam meningkatkan 

jangkauan promosi pesantren, meskipun masih terdapat variabel lain yang turut memengaruhi 

peningkatan tersebut. 

 

Model Anova 

Tabel ANOVA berikut menyajikan hasil uji kelayakan model regresi yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh Kualitas Konten Promosi (X) terhadap Jangkauan (Y). Uji ANOVA 
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(Analysis of Variance) bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang dibangun secara 

keseluruhan signifikan dan layak digunakan sebagai alat prediksi (Rouder et al., 2016). 
Tabel 2.Model ANOVA 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

830.292 1 830.292 47.069 .000
b
 

Residual 1728.70

8 

98 17.640 
  

Total 2559.00

0 

99 
   

a. Dependent Variable: Jangkauan 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Konten Promosi 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4.2, dapat dinilai kelayakan dan validitas model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai F hitung sebesar 47,069 menunjukkan bahwa 

model memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan hubungan antara variabel Kualitas 

Konten Promosi (X) dan Jangkauan (Y). Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Tingkat signifikansi (Sig.) yang diperoleh sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari 

batas signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, model regresi yang dibangun dinyatakan signifikan secara statistik dan layak digunakan 

sebagai alat prediksi. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas konten promosi memiliki pengaruh 

yang nyata terhadap jangkauan promosi pesantren. 

Selain itu, signifikansi yang sangat kecil mengindikasikan bahwa hubungan yang terbentuk 

bukan terjadi secara kebetulan, melainkan benar-benar mencerminkan hubungan empiris antara 

kedua variabel. Model regresi juga dinilai memenuhi asumsi linearitas, sehingga dapat 

digunakan untuk memperkirakan perubahan jangkauan berdasarkan peningkatan kualitas konten 

promosi. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa variabel kualitas konten promosi 

berkontribusi secara signifikan dan dapat dijadikan prediktor yang valid dalam meningkatkan 

jangkauan promosi pesantren. Namun demikian, tetap dimungkinkan adanya faktor-faktor lain di 

luar model yang turut memengaruhi efektivitas promosi secara keseluruhan. 

 

Model Uji Hipotesis 

Tabel Coefficients berikut menyajikan hasil uji parsial (uji t) dalam analisis regresi linier 

sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing parameter terhadap variabel 

dependen (Yasin, 2013). Tabel ini menampilkan nilai Unstandardized Coefficients (B), Standard 

Error, Standardized Coefficients (Beta), nilai t hitung, serta tingkat signifikansi (Sig.) dari 

variabel Kualitas Konten Promosi terhadap Jangkauan. 
Tabel 3.Model Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 7.350 3.400  2.162 .033 
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Kualitas 

Konten 

Promosi 

.704 .103 .570 6.861 .000 

a. Dependent Variable: Jangkauan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada Tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi 

linier sederhana yaitu Y = 7,350 + 0,704X. Persamaan ini menggambarkan hubungan matematis 

antara variabel Kualitas Konten Promosi (X) dan Jangkauan (Y), sekaligus menunjukkan arah 

serta besarnya pengaruh yang terjadi. 

Nilai konstanta sebesar 7,350 mengindikasikan bahwa ketika variabel Kualitas Konten 

Promosi dianggap bernilai nol atau tidak mengalami peningkatan, maka Jangkauan tetap 

memiliki nilai dasar sebesar 7,350 satuan. Artinya, tanpa adanya penguatan kualitas konten 

sekalipun, pesantren masih memiliki tingkat jangkauan minimal yang kemungkinan dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti reputasi lembaga, jaringan alumni, atau promosi konvensional. 

Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,704 menunjukkan adanya hubungan positif 

(searah) antara kualitas konten promosi dan jangkauan. Setiap kenaikan satu satuan pada kualitas 

konten promosi akan meningkatkan jangkauan sebesar 0,704 satuan. Nilai positif ini menegaskan 

bahwa semakin baik kualitas visual, konsistensi pesan, kreativitas, dan strategi penyampaian 

konten, maka semakin luas pula penyebaran informasi yang dihasilkan melalui Instagram. 

Dari sisi pengujian parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 6,861 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh Kualitas Konten Promosi 

terhadap Jangkauan sangat signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan dapat diterima. Nilai signifikansi yang 

sangat kecil mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 

memiliki dasar empiris yang kuat. 

Secara konseptual, temuan ini memperkuat pandangan bahwa kualitas konten merupakan 

elemen kunci dalam strategi digital marketing, khususnya dalam konteks promosi lembaga 

pendidikan berbasis media sosial. Konten yang terencana, informatif, estetis, dan relevan dengan 

audiens akan meningkatkan interaksi (engagement), yang pada akhirnya memperluas jangkauan 

(reach). Dengan demikian, peningkatan kualitas konten tidak hanya berdampak pada aspek 

visual, tetapi juga pada efektivitas komunikasi institusi secara keseluruhan. 

Namun demikian, meskipun koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang signifikan, 

kontribusi variabel ini tetap berada dalam kerangka model yang lebih luas. Artinya, peningkatan 

jangkauan tidak semata-mata ditentukan oleh kualitas konten, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti frekuensi unggahan, waktu publikasi, penggunaan fitur berbayar (Instagram Ads), 

algoritma platform, serta tingkat partisipasi audiens. Oleh karena itu, strategi promosi digital 

perlu dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan agar hasil yang dicapai lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kualitas konten 

promosi pada Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan jangkauan 

promosi Pondok Pesantren. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,570 menunjukkan hubungan pada 

kategori sedang, yang berarti semakin baik kualitas dan pengelolaan konten yang diproduksi, 

maka semakin luas jangkauan promosi yang dicapai. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,324 

menunjukkan bahwa kualitas konten promosi memberikan kontribusi sebesar 32,4% terhadap 

peningkatan jangkauan, sedangkan 67,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Hasil uji ANOVA dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) menegaskan bahwa model 

regresi yang digunakan layak dan signifikan sebagai alat prediksi. Persamaan regresi Y = 7,350 

+ 0,704X menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kualitas konten promosi akan 

meningkatkan jangkauan sebesar 0,704 satuan. 
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